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BAB |
PEND AHU LU AN

Kota Metro dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 199 tentang
Pembentukan Dati || Kabupaten Way Kanan, Dati || Kabupaten Lampung Timur dan Dati Il
Kota Madya Metro yang disyahkan pada tanggd 27 April 1999 di Jakarta sebagaimana
dimaklumi bahwa kota merupakan pusat konservasi penduduk dengan segda &ktifitasnya
bak dbidang ek onomi, sosial, budayadan politik.

Kota Metro sebagaimana dengan kata lainnya memiiki permasaahan kata yang relatif
sama walaupun intensitasnya berbeda seperti pemasalahan dalam kota, lingkungan
sanitasi persampahan, drainase, air bersih, kepentingan masyarakat yang menimbulkan
kesemerawutan, pencemaran dan permasalahan-permas dahan lainnya.

Untuk mengatasi permasalahanyang ada, Pemerintah Kota Metro meldui Dinas Tata
Kota dan Lingkungan Hidup akan mengupayakan memperbaiki sistem pengeldaan dan
sistem pelay anan serta melengk ap fasilitas kota baik fasos maupun fasum.

Dalam upaya pelaksanaan pembangunan berkelanjutan Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) tentang lingkungan dan pembangunan (the United Nation Converence On
Environment and D evelopment -UNCED) di Rio De Janeiro Tahun 1992 telah menghasilkan
strategi pengdolaan lingkungan hidup yang dtuangkan ddam agenda 21 tentang informasi
bagi pengambil keputusan, telah menggaris bawahi perlunya kemampuan pemerintahan
bak daerah Maupun nasional dalam mengumpulkan pemanfaatan data dan informasi m ulti
sektoral pada proses pengambilan keputusan untuk melaksamakan pembangunan
berkdanjutan.

Sejdan dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, yang mewajbkan pemerintah baik nasiond maupun daerah untuk
menyediak an informasi lingkungan hidup dan mensosialisasikan kepada masyarakat. Selan
itu Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah telah melimpahkan
kewemangan pengelolaan lingkungan hidu kepada Pemerintah Daerah (Propinsi/
Kabupaten/ Kota).

Dengan  meningkatnya kemampuan Pemerintah Daerah dan dalam
menyelenggarakan kepemerintahan yang baik (GOOD Environmental) diharapkan semakin
meningkatk an kepeduian kepada pelestarian ingkungan hidup.

Dari kesepakatan Negara-Negara Asia Fasifik dan amanat Undang-Undang tersebut
diatas, maka sejak tahun 2002 pada ftingkat nasional telah diterbitkan laporan Status
Lingkungan Hidup Indonesia (SLHI) setiap tahun, sementara untuk Pemerintah Daerah telah
ditindaklanjuti dengan Surat Menteri Negara Lingkungan Hidup kepada daerah untuk
menyusun laporan Status Lingkungan Hidup Daerah (SLHD), dengan mengacu kepada
pedomanumum penyusunanlaporan SLHD yangdikeluatkanoleh Kementerian Lingkungan
Hidup.
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[.1. Tujuan Penulisan Laporan

a. Menyediakan data, infomasi dan dokumentasi untuk meningkatkan kualitas
pengambian keputusan pada semua tingkat dengan memperhatikan aspek dan
dayatampungling<ungan hidup.

b. Meningkatkan mutu informasi tentang lingkungan hidup sebagai bagian dari sistem
pelaporan publik serta sebaga bentuk dari akuntabilitas publik.

c. Menyedigkan sumber informasi utama bag Rencana Pembangunan Tahunan
Daerah (Repetada), Program Pembangunan Daerah (Propeda) dan kepentingan
penanaman modd (investor).

d. Menyediakan infarmasi lingkungan hidup sebaga sarana publik untuk melakukan
pengawasan dan peniaian pelaksamaan Tata Praja Lingkungan (Good
Environmentd Governance) d daerah serta sebagai landasan publik untuk berperan
ddam menentuk an kebijakan pembangunan berk danjutan bersama —sama dengan
lembaga ekskutif, legeslatif dan y udikatif .

I.2. Isu-Isu Lingkungan Hidup

Kajian lingkungan strategis menghasilkan banyak isu, tetapi sesua dengan sifatnya
perencanaan strategis menganjukan bahwa tidak semua isu (pemasalahan) perdu
diatasi, diihat darn bentuk isu. Sebab perencanaan strategis hanya mengatasibeberapa
isu-isu atau permasdahan yang utama (strategs) saja karena ketersediaan sumber
daya untuk mengatasi permasalahan juga terbatas. Noris dan Pauton (1991)
menyebutkan bahwa, isudsu strategis addah isudsu yang berkaitan dengan keterk aitan
antara organisasi y ang dikaji dengan lingkungannya (internal dan ekternal), yang is u-isu
tersebut banyak mempengaruhi organisasi tersebut, maka semua isu strategs adalah
penting, tetap tidak semua isu penting addah strategis.

Dengan berlandaskan Visi Pembangunan Kata Metro yang dipadukan dengan kajian
secara mendalam terhadap arah pembangunan yang akan dicapa sdama 5 (lima)
tahun yang ekan datang, pemasalahan pembangunan yang akan dihadapi termasuk
mem perhatikan perkembangan kebutuhan, tuntutan, dan aspirasi masyarakat yang
tumbuh dan berkembang, maka disusunlah rumusan isuwisu Strategs Pembangunan
Kota Metro sebagai berikut :
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Tabel. 1.1. Isu — Isu Strategis Pembangunan Kota Metro

No Bidang Strategis

Isu-Isu Strategs

1 2

3

1 Perkotaan

Keagamaan

Pendidk an

Kependuduk an

Perekonomian daerah

Lingkungan hidup

Kes ehatan

Kualitas aparatur

Partisipasi masy arak at

10 Otonomi daerah

Penataan fisik kota

Peny edaan fasilitas perkotaan

Penataan lingkungan pem ukiman
Penataan dan pemeliharaan ass et daerah

Pengendalian pemanfaatanruang

Sarana pras arana peribadatan
Kualitas pemahaman dan pengamatan ajaran
agama

Keruk unan hidup umat beragama

Sarana prasarana pendidikan
Tenaga pendidkan
Mutu Pendidikan

Management pendidikan

Kes ejahteraan penduduk
Angka Kemiskinan
Tingka pengangguran

Ketersediaan lapangan kerja

Pertumbuhan ekonomi
Pendapatan daerah
Pengembangan perekonomian

Pengembangan pertanian/ agro poitan

Kualitas lingkungan hidup
Pembangunan berkelanjutan

Derajat kesehatan dan gizi

Kes ejahteraan s osial

Kinerjaaparatur

Saran prasarana aparatur

Tingk at partisipasidalam pembangunan
disegala bidang
Partisipasi masy arak at dalam duniausaha

Pemberdayaan masy arakat

Peny elenggaraan pemerintahan
Pemantapan Otonomi Daerah
Perkuatan Kecamatan dan Kelurahan
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Berdasarkan isu-su strategis diatas, masalah lingkungan hidup yang perlu diatasi di
Kota Metro adalah peningkatan pedestarian lingkungan hidup meldui rehabilitasi daerah
tangkapan air, kons ervasi daerah aliran dan bantaran sungai.
Dengan demikian masalah lingkungan hidup ini pada hakekatnya menyangkut masalah
kuantitas dan kuditas air sungai sertasumber daya lahan yangterangkum dalam isu-isu
utama lingkungan hidup sebagai berikut :
a. Sumber DayaAirdan Sungai
o Potensi tefjadinya pencemaran pada badan ar sunga akibat aktivitas industri,
domestik dan aktifitas rumah tangga.
e Potensi terjadinyaerosi pada DAS terutama pada hulu sungai.
e Potensi terjadinya sedimentasi (pengendapan) pada hilir sungai.
b. Sumber Dayalahan
Adanya kecenderungan meluasnya lahan kritis yang ditandai dengan menurunnya
kualitas kesuburan tanah, terjadinya kerusakan lahan produktif, adanya alih fungsi
lahan dan pencemaran lahan produktif akibat pemakaian pestisida dan pupuk yang
berlebihan.
c. Terganggunya kehidupan dan populasi keanekaragaman hayati serta meny usutnya
luas daerah tangkapan ar karena pemanfaatan/ peruntukan lahan tidak sesuai

dengan fungsinya.

I.3. Kebijakan Pengeldaan dan Pendanaan Lingkungan
A Kebijakan pembangunan ingkungan hidup

Kebijakan pembangunan lingkungan hidup yang tertuang dalam Misi pembangunan
Kota Metro adalah meningkatkan pengelolaan sumber daya alam dan kelestarian
lingkungan secara berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan sendiri pada
hakekatnya dlaksanekan atas dasa kesejahteraan masyarakat serta keadilan
ddam jangka waktu pendek, menengah dan panjang dengan keseimbangan
pertumbuhan ek onomi, dinamika sosid dan peestarian lingkungan hidup.

Sejalan dengan Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup, yang mengatur dan melaksanakan proteksi atau pedindungan
terthadap sumber daya alam yaitu udara, tanah, air, pesisir dan laut,
keanekaragaman hayati, pedesaan, perkotaan dan lingkungan sosial agar tidek
mengalami kerusakan atau pencemaran, maka arah pembangunan berkelanjutan,
lingkungan hidup harus memperhatikan daya dukung, daya tampung dan
prod uktifitas lingk ungan hidupny a.

Sasaran pengelolaan lingkungan hidup yang tertuang dalam Pasal 4 (empat)
undang-undang tersebut adalah :
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Terciptanya keseélarasan, keserasian dan kesimambungan hubungan antara
manusia dengan lingkungan hidup.

Terwyudnya manusia Indonesia sebagai insan lingkungan hidup yang memilii
skap dantindakan melindungi dan membina lingkungan hidup.

terjaminnya kepentingan generasi masa kini dengan generasi masa depan.
Tercapainy a kelestarian fungsi lingkungan hidup.

Terk endaliny a pemanfaatan sumber day a secara bijaksana.

Terlindungnya Negara Kesatuan Republk Indonesia terhadap dampak usaha
dan atau kegiatan di luar wilayah negara yang menyebabkan pencemaran dan
atau perusakan lingk ungan hidup.

Kebijakan yang d tempuh dalam rangka pembangunan ling<ungan hidup adalah

peningkatan pelestarian dan pengendalian lingkungan hidup. Sedangkan program

kegiatan indikatif yang akan dilaksanakan dalam upaya menterjemahkan arah

kebijakan pembangunan lingkungan hidup addah:

1.

o M DN

24

Pengembangan kinerja pengelolaan pers ampahan.

Pengenddian pencemaran dan perusakan lingkungan hidup.

Perlindungan dan kons ervasi sumber day a alam.

Rehabilitasi dan pemuihan cadangan sumber daya alam.

Peningkatan kualtas dan akses infomasi sumber daya alam dan lingkungan
hidup.

Peningk atan dan pengendalian pdusi.

Pengelolaan dan rehabilitasi ek osistem pesisirdanlaut.

Pengdolaan Ruang Terbuka Hijau (RTH).

B. Arah kebijakan umum

1.

Kebijekan Umum Bidang Pendidikan
- Terwujudnya kualitas SDM di masyarakat meldui jenjang pendidikan formal
dannonformal.

- Meningkatkan mutu danrelevensi pendidikan.

Kebijakan Umum Bidang Keagamaan

Meningkatny a kerukunan antar umat beragama dan lembaga agama.

Kebijakan Umum Bidang Kesehatan

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat medalu usaha-usaha pelayanan

dan penyuluhan kesehatan yang terjangkau dan berkualitas.

Kebijakan Umum Bidang Kependudukan

a. Membangun ketahanan sosial yang mampu memberikan bantuan
peny elamatan dan pemberdayaan terhadap penyandang masalah sosial
daam rangk a peningkatan kesejahteraan masy arakat.

b. Meningkatkan kualitas SDM pencari kefja guna mempersiapkan tenaga

kerjayang profesional, handal dan siap pakai (kerja).

Dinas Tata Kota dan LingRung an Hidup Kota Metro VII-5



Laporan SLHD 2008

5. Kebijakan Umum Bidang Lingkungan Hidup
Mengenddikan pencemaran dan perusakan lingkungan yang diimbangi dengan
pengembangan sistem dan mek anisme pengembangan SDA.

6. Kebijakan Umum Bidang Perkotaan

a. Meningkatkan pembangunan dan pemédiharaan sarana dan prasarana
publik guna mendorong pemerataan pembangunan, percepatan
pertumbuhan ek onomi daerah, serta penanganan dampak bencana alam.

b. Mengoptimalkan pemanfaatan dan penataan ruang kota.

c. Meningkatkan mutu hasil penditian dan pendataan guna menunjang
perencanaan dan pengembangan pembanguanan daerah.

7. Kebijakan Umum Perekonomian Daerah

a. Mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang bertumpu pada
mekanisme pasar yang ddukung oleh pembangunan industri, peningkatan
pemanfaatan dan penguasaan teknologi.

b. Meningkatkan kemampuan dan produktifitas usaha melalu optimdisasi
sumber day a pertanian, peternakan, perikanan dan lain-lain.

c. Mengembangkan pertanian dengan wawasan bisnis, menghasilkan nilai
tambah dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
pertanian.

d. Peningkatan dan pengembangan lembaga keuangan dan perkoperasian.

e. Pengembangan iklim investasi pembukaan penanaman modal dan
pengembangan perusahaan daerah

8. Kebijekan Umum Bidang Kualitas Aparatur.
Meningkatk an kuditas penyelenggaraan administrasi negara melalui penataan
kelembagaan management publik dan peningkatan kapasitas SDMaparat ur.

9. Kebijakan Umum Bidang OtonomiDaerah

Mewuudkan ketentaman dan ketertiban masyarakat dalam kehidupan

bermasy arakat.

10. Kebijakan Umum Bidang Partisipasi Masyarakat

a. Meningkatkan partisipasi dan pemberdayaan masyarakat dalam
penyeenggarman pembangunan mealui peningkatan kualitas pelayanan
publik.

b. Meningkatkan sumber daya perempuan dan pemenuhan perdindungan
terhadap perempuan dan anak.

c. Pengembangan kreatifitas kepemudaan dan dah raga

C. Kebijekan Tata Ruang Kota Metro
Rencana struktur tataruang merupakan pedoman dasar bagi pengembangan suatu
wilay ah kawasan tertentu y ang selanjutny a akan menunjukk an pada tata ruangy ang

sesua dengan fungsinya yang lebih berorientasi pada pelayanan umum dan
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pemenuhan kebutuhan warga kota dalam katannya dengan usaha meningkatkan

kualitas kehidupan dan lingkungan.

Penyusunan rencana struktur ruang pada masing-masing wiayah pengembangan

kota a&kan memberikan manfaat terpenuhinya tujuan dan sasaran pengembangan

wilay ah, pengembangan kota antara lain :

Menyerahk an tingkat perkembangan masing-masing wilayah bagian kota sesuai
dengan potensi yang dmiliki serta proposiond dengan fungsi yang akan
dkembangkan dimasayang akan datang.

Mengatur mekanisme perkembangan dan penentuan fungsi yang direncanak an,
yang tercermin dari intensitas fisik, sehingga dharapkan dapa menunjang
perkembangan kota secara optimad.

Mewuudkan pemerataan pembanguanan  wilayah dalam  wilayah
pengembangan fisik, khususnya dengan sarana dan prasarana kota.

Dengan demikian akan mempercepat pertumbuhan dan perambatan
perkembangan kata akan lebih terarah.

Memberi pedoman bagi peruntukan lahan yang berkaitan dengan fasilitas dan
utilitas kota sehingga dapat menunjang fungsi masingmasing wilayah
pengembangan kdta.

Arah umum kebijakan struktur petumbuhan pada wilay ah perencanaan adalah:

a.

Mengurangi beban kegiatan kota dibagian tengah dengan menyebarkannya ke
bagian utara dan selatan.

Mem perluas wilayah pelayanan perkataan dan regional, dan mempertahankan
intensitas permukiman exsiting.

Membuka jdur akses keluar wilayah perencanaan untuk mempercepat
terbent ukny a strukt ur pertumbuhan wilay ah perencanaan.

Menata kembali jaur jalan, khususnyayang telah ditetapkan sebagai jalan arteri
dan kolektor, sehingga memenuhi ketentuan sempadan jalan yang dit etapkan.
Menata kembali jalur air permukaan khususnya yang telah ditetapkan sebagai
sduran drainase primer dan sekunder, sehingga memenuhi ketentuan
sempadan saluran yang dt etapkan.

Menata kembali tata bangunan, khususnya bangunan pada pusat-pusat
pelayanan sehingga memenuhi persyaratan teknis bangunan dan ketentuan
sempadan bangunan.

Menata kembali kebijaksanaan tata ruang wilayah Kaa Metro yang
mengakomodasi kebijakan pertanahan yaitu penataan penguasaan tanah,

pengusaan tanah dan pemanfaatan tanah.
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h. Menetapkan pusat-pusat pelayanan yang didasarkan pada skda pelayanan
yaitu :
- Pusat pelayanan skalaregona/ inter regional
- Pusat pelayanan skala kota
- Pusat pelayanan skalalingkungan.
Permukiman perkotaan pada pelayanan in dikembangkan disetigp bagian
wilayah pengembangan dan ditetapkan kelurahan yang memilki keterkaitan
satu sama lain untuk berperan dan berkembang sebagai pertumbuhan baru
disetiap wilay ah pengembangan.

i. Memperbaiki struktur k egiatan perk otaan dseluruh bagian kotadan menentukan
fungsi wilay ah pembangunan sebagai berikut :
- Pusat pelayanan skala kota
- Pusat permukiman
- Pusat wisata kota
- Pusat pelayanan skalaregond

j. Menentukan sruktur baru kegiatan kota diseluruh wilayah pengembangan.
Pengembangan wilayah merupakan upay a untuk memacu perkembangan sosial
ekonomi, mengurang kesenjangan antar wilayah, dan menjaga kelestarian
lingkungan hidup pada suatu wilayah, karena itu pengembangan wilayah Kada
Metro harus dsesuaikan dengankondsi dan permasdahan yangdihadap oleh
wilay ah itu sendiri.
Pengembangan wilayah pada dasarnya berorientasi pada main issue wilayah
yang saling berkaitan.
Konsep pengembangan wilayah di Kota Metro diarahkan untuk menciptakan
keseimbangan pembangunan antara wilayah yang bertujuan untuk mengurangi
disprioritas antar wilayah Kecamatan dan menyatikkan arah orientasi
pembangunan dan pengembangan wilayah melalui pendekatan struktur ruang-
ruang kawasan interaktif dan berbasis pada potensi sunber daya dam.
Konsep keseimbangan wilay ah memiliki arti setiap wilayah yang ada di kawasan
perencanaan memiliki kesempatan yang relatif sama untuk tumbuh dengan
memanfaatkan berbagai rangsangan yang ada seperti bermunculannya

lingkungan perumahan baru dan kebijakan sosial ekonomilainnya.

D. Kebijakan Sosial, Ekonomi, Budaya
Konsep mikro dalam kebijakan pengembangan Kata Metro mencakup kosep dalam
3 (tiga) kebijakan sosial, ekonomi, buday a.
1. Kebijakan sosial

- Mengurangi kesenjangan hubungan antarbagan wilayah Kota Metro
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- Meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana pada wilayah-wilayah
yang jauh dar tepi sunga dan terpencil sehingga kesenjangan dis prioritas
yang telah tetbentuk dapat berkurang.

- Dengan berkembangnya keanekaragaman suku bangsa yang adadiwilay ah
Kota Metro sebagai akibat dari perkembangan penduduk yang pesat pada
hakik atnya akan mempengaruhi kegiatan sosial masy arakat.

- Dengan adanya perbedaan status, latar belakang, sosial, ekonomi, budaya,
agama, penddikan maupun ekonomi dapat berpdensi sebagi pemicu
konflik bahkan berpotensi s ebagai s alah sat u faktor disintegrasi.

2. Kebijakan ek onomi

Sehubungan pesatnya laju pertumbuhan ekonomi di Kota Metro menunjukkan

peningk atan setiap tahun, pertumbuhan ekonomi Kota Metro mencapai 6,74 %

setiap tahunnya.

Sektor penunjang lajunya perekonomian Kota Metro, adalah sektor

perdagangan, hotel, restoran. s ektor transportasi dan komunikasi.

3. KebijakanBudaya

Pemerintah Kota Metro telah menetapkan beberapa kebiakan yang akan

ditempuh addah :

- Meningkatkan dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya daerah

- Memfasilitasi kes enian dan budaya lainnya, sarana dan prasaranasehingga
dharapkan kedepan budaya yang ada di Kota Metro lebih maju dan lebih
baik lagi.

- Untuk menunjang lgunya budaya di Kota Metro perlu meningkatkan
keamanan, ketettiban, dan perindungan masyarakat, serta kebebasan
berpditik.

- Yang tidak kdah pentingnya peningkatan perlindungan dan kesejahteraan
sosial.

Program indikatif y ang dilakukan adalah :

e Pengembangan nilai-nilai budaya

e Pengdolaan kekayaan dan keanekaragaman budaya

e Pengembangan kerjasama pengeolaan kekayaan budaya

e Peningkatan keamanan dan kenyamananlingkungan

e Pemdiharaan ketertiban dan pencegahan tindak kriminal.

e Pengembangan wawasanberkebangsaan

e Kemitraan pengembangan wawasan kebangsaan

e Pemberdyaan masyarak at untuk menjaga ket ertiban dan keamanan

¢ Meningkatk an pembrantasan penyakit masy arak at (pekat).

e Pencegahan dni danpenanggulangan korbanbencana alam
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e Pemberdayaan fakir miskin, Komunitas Ada Terpencil (KAT) dan
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) lainy a.

e Pelayanan dan rehabilitasi kesejahteraan sosid

e Pembinaan anak terlantar, penyandang cacat dan eks penyandang peny akit
scsial (narapidana, PSK, narkoba) dan peny akit scsial lainny a.

e Peningkatan promosidan k erjasama inv estasi

e Penyiapan patensi sumber daya dan pra sarana daerah.
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BAB Il
GAMB ARAN UMUM

I.1. Visi dan MsiKota Metro
A Visi Pembangunan Jangka Menengah

Visi dalam membangun Kota Metro ke depan sdama 5 (lima) tahun adalah

‘“Terwujudnya Kota Metro sebaga Kata Pendidikan yang asri, maju, makmur, aman

dan demokratis”.

Visi Kota Metro sebagai Kota Pendidikan berarti menjadikan daerah ini sebagai

sentra pendidkan di Propinsi Lampung yang mempunyai dayatarik dan daya saing,

bak padatingkatlokd, nasional maupun internasional.

Kota yang asri berarti pembangunan yang dlakukan didasarkan pada pelestarian

sumber daya alam dan mutu lingkungan hidup.

Maju berarti terjadiny a percepatan pembangunan dengan diduk ung pendidk any ang

komprehensif, seémbangantara 'Iptek” dan “Imtak’.

Makmur berarti perekonomian yang menjamin pemerataan kesejahteraan rakyat

dan menyediekan kesempatankera

Aman berarti pembangunan dilaksanakan dalam suatu kondisi dimana aparatur

Pemerintah Daerah dan masyarakat menjunjung tinggi hukum, bersatu, rukun dan

damai.

Demodkratis berarti penyeenggaraan otonomi daerah didasakan pada prinsip —

prinsip demokratis, mengedeparkan peran serta masyarakat sehingga mampu

menciptakan pemerintahan yang partisipatoris dan egaliter.
B. Misi Pembangunan Jangka Menengah

Suatu misi tidak akan berarti bila tidak dioprasionakan. Oprasional visi tersebut

diwujudkan daam bentuk misi yang selengk apny a digambarkan di bawah ini :

1. Membangun sumber daya manusia yang bertaqwa, berkudlitas, propesiond,
unggu, berdaya saing, berahlak mulia melalu sistem pendidkan yang terarah
dan kom prehensif.

Pelaksanaan misi ini dityukan untuk mewujudkan Kota Meiro sebagai Kata
Pendidikan, membangun sumber daya manusia yang bermord, berkualitas,
profesiond, unggul dan berdaya saing sangat ditentukan sistem pendidkannya.
Sumber daya manusia yang baik akan sangat menentukan keberhasilan
pembangunan itu sendiri, oleh karenanya misi ini dityukan untuk membangun
kualitas sumber daya manusia meldui peningkatan kualitas dan perluasan
cakupan pendidkan. Hal yang &kan dicapai adalah penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi s erta kemampuan kewrausahaan dengan diduk ung

perbakan kesehatan dan kesgahteraan.
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2. Menciptakan kes eimbangan pembangunan kota dengan
mem perhatikan kelestarian sumber daya alam dan mutu lingkungan hidup
menuu pembangunanyang berkedanjutan.

Pelaksanaan ini ditujukan untuk menghilangkan ketimpangan pembangunan di
segala bidang sekaligus pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya bagi
seluruh masyarakat dengan tetap memperhatikan kelestarian sumber day a alam
dan mutu lingkungan hidup agar pembangunan berkelanjutan dapat terwujud.
Keberhasilan misi ini ditentukan oleh kebijakan pemerintah dan peran serta
masyarakat deh karena itu perwuudan misi ini &an dimulai dai membangun
komitmen bersama, membangun kesadaran semua lapisan masyaakat dan
aparatur pemerintah, kebijakan dan perencanaan tata ruang dpadukan dengan
program pelestarian lingkungan hidup.

3. Mewuudkan kesejahteraan rakyat melalui pembangunan ekonomiyang

berbasis perdagangan dan agro industri, memperbaiki iklim usaha, menark
investasi dan penyediaan lapangan kerja.
Misi ini ditujukan dalam rangka meningkatkan tarap hidup masyarakat melalui
perwuudan kesgahteraannya, pembangunan dan pengoptimalan seuruh
potensi ekonomi daerah harus terus dilanjutkan dengan upaya mensinergikan
seluruh potensi peleku ekonomi, dunia usaha, lembaga keuangan dan
kdlembagaan lainnya potensi pertanian, jasa, dan perdagangan akan tetap
menjadi prioritas dengan didukung pembangunan pada sektor yang ldu dmana
antara s ektor tersebut hars saling terkait dan mendukung.

4. Mewujudkan tata kepemerintahan yang baik dan bertanggungjawab.
Dalam rangka menciptakan penyeenggaraan pemerintah yang bak, maka tata
kepemerintahan harus dilaksanakan secara bertanggung jawab, transparan,
profesiond, efisien dan efektif, berkeadilan serta taat pada aturan-aturan
hukum. Dengan demikian dihargpkan dapat mewujudkan ikim yang kondusif
ddam mengemban tugas-tugas Pemerintahan Daerah guna lebih mewujudkan
tingk a kesejahteraan dan pelay anan kepada masyarakat yang berk uaiitas.

5. Mewujudkan kehidupan demokrasi dadam segala aspek kehidupan,

menjuung tinggi dan menghomati hak azazi manusia, menjunjung tinggi huk um
dan menjamin tegaknya supemasi hukum.
Misi ini dmaksudkan untuk meningkatkan peran serta masyarakat di dalam
pembangunan, sebab masyarakat addah subyek dari pembangunan itu sendiri.
Selain juga untuk menciptakan rasa aman, nyaman, tertib dan tentram supaya
hak-hak dasar masyarakat tidak terlanggar dengan menjunjung tinggi hukum
sehingga hukum menjadi pangima di dalam kehidupan masyarakat yang
berbudaya.
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6. Membangun seta meningkatkan kualtas dan kuantitas infrastruktur
guna mendukung pembangunan daerah Kota Metro memiliki keunggulan karena
lkasi yang strategis di tengahtengan wilayah propinsi, sehingga menjadi
penghubung dari dan ke berbaga daerah lain serta dapat menarik pergerakan
pendud uk baik dari maupun diuar wilay ah Kota Metro.

Oeh karena itu kondisi fisik terutama infrastruktur sangat menentukan
pembangunan Kata Metro di masa mendatang untuk mendukung kelancaran
aus pertukaran barang, jasa bahkan sumber daya manusia dan sekaligus
mem perbesar kapasitas diran arus tersebut.

Dengan demikian hasil pembangunan dapat dipasarkan atau didistribusikan

secara lebih lancar, efektif dan efisien.

7. Mewduudkan kemandirian rakyat melaui prinsip-prinsip otonomi di era reformasi
dan dobadlis asi.
Kemandinan masyaakat sangat menentukan percepatan hasi-hasil
pembanguan dimulai dengan meningkatkan kapasitasnya melalui penciptaan
akumulasi modal dan surplus yang dihasilkan, yang pada gilirannya dapat
menciptakan pendapatan untuk dinikmati masyarakat.
Proses transformasi akan berjdan dengan efektif dan efisien hanya jika
digerakkan oleh masyarakat yang mandiri.
Pengembangan kegiatan sosial ekonomi masyarakat perlu d prioritaskan
terutama mulai dari keluarga tide&k mampu, baik dengan peningkatan sumber
daya manusianya maupun peningkatan pemodalan yang dilakukan secara

bertahap, terus-menerus, terpadu didasarkan ke pada kemandirianny a.

1.2. Program Prioritas Pembangunan Daerah

Berdasarkan visi dan misi serta iswisu yang berkembang meka program prioritas

pembangunan daerah Kota Metro Tahun Anggaran 2008 adalah :

A Pembangunan Sektor Pertanian
Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang memberikan sumbangan besar
bagi pembangunan Produk Domestik Regond Bruto (PDRB). Program peningkatan
produksi tanaman pangan di Kota Metro diarahkan kepada peningkatan produksi
padi dan palawija. Dengan bantuan irigasi teknis sebagian besa petani
dikutsertakan daam kegatan intensifikasi pertanian. Disamping itu, pemerintah
memberi dukungan terhadap penyediaan saran dan prasarana produksi pertanian
yang berupa benih, pupuk dan pestisida. Secara umum jenis tanaman pangan di
Kota Metro terdiri dari padi, jagung, keddai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu
dan ubi jalar. Sedang prosentase pertumbuhan produktiftas dan produksinya

mengalami pertumbuhan positif kecuali untuk produksi ubi kayu. Kondisi ini dapat
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menjelaskan bahwa selama pereode tersebut terjadi alih fungsi lahan di Kota Metro
dari lahan pertanian menjadi non pertanian.
Sementara untuk meningkatkan produksi pertanian diakukan berbagai bentuk
program intensifikasi peningkatan produktifitas hasil pertanian tersebut perlu terus
diakukan, disamping dityukan untuk meningkatkan produksi pertanian juga agar
pendapatan petan semakin meningk at.

B. PembangunandiBidang Peternakan
Sub Sektor di Bidang Peternakan meliputi usaha pemeliharaan semua jenis ternak
(besar den kecil) dan unggas, baik bertujuan untuk dikembangbiakkan, dipotong
maupun untuk dimanfaatkan hasithasilny a.
populasi ternak di Kota Metro Tahun 2008 + 690.997 ekor.

C. Pengembangan Pembangunan diBidang Industri
Pengembangan pembangunan di Bidang Industri di Kota Metro ditujukan untuk
menciptakan struktur ekonomi yang lebih kokoh, meningkatkan nila tambah
produksi pertanian, serta untuk meningkatkan dan memperluas kesempatan usaha
dan lapangan kerja.
Perkembangan industri d Kota Metro relatif pesat, khususnya industri kecil dan
industri rumah tangga. Jumlah unit usaha dan pertumbuhan industri di Kota Metro
dapat di lhat pada Basis Data.

D. Pengembangan Pembangunan di Bidang Penddikan.
Untuk mendukung visi Kota Metro sebaga Kota Pendidikan makaberbaga program
peningk atan fasiltas pendidikan telah dilakukan dengan sarana pendidkan yang
lengkap serta didukung oleh suasana kota yang tenang dan tentram akan
meningkatk an daya tarik para pelajar dari luar daerah menuntut ilmu di Kota Metro
meskipun demikian, upaya yang dilakukan belum sepenunnya memenuhi harapan
seluruh komponen masy arak at, karema adanya prioritas-prioritas pembangunan dan
keterbatasan sumber biaya yang dimiliki Pemerintah Daerah Kota Metro.

E. PembangunandiBidang Kesehatan
Pembangunan di Biang Kesehatan diarahkan pada upaya peningkatan pelayanan
dan kualtas kesehatan pada masyarakat Kota Metro. Semakin tinggi ftingkat
kesehatan mencerminkan tingkat pelayanan kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat yang semakin baik.

F. PembangunandiBidang Peribadatan
Pembangunan pada sektor agama memegang peranan penting dadam pembentukan
moral, etka, spintual dan akhlak masyarakat. Masyarakat yang berkuditas juga
ditentukan dengan adanya keseimbangan antara segi intelektual dan segi
keémanan. Agama mengajakan adanya hubungan antara manusia dengan
Tuhannya dan keseimbangan bak manusia sebaga pribadi maupun hubungan

dengan masyarakat.
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I.3. Kondisi Geografis, demografis, geolog, tata ruang, kependudukan dan kesehatan

masy arek at.

Kota Metro yang mempunyai luas 68 74 km? berada d tengah-tengah wilayah

Propinsi Lampung memiliki kedebihan tersendiri karena menadi penghubung ke

semua arah dengan jaur jalan propinsi dan jalur Kabupaten berdasarkan hal-hal

tersebut diatas dapat dikatakan bahwa terdapat ketergantungan pada skala koa

wilayah dan interregional d daam wilayah perencanaan; ketergantungan ini lebih

didasarkan pada ketersediaan penduduk pendukung dalam jumlah tertentu dalam

pengadaan sarana dan prasarana pekotaan. Ha ini terutama dikatkan dengan

keberadaan Kaota Metro sebagai kota orde kedua di bawah kota Bandar Lampung

yang menduduki orde pertama dalam sistem kata. Sedangkan dalam skala regond,

Kota Metro merupakan wiayah belakangHiter land dari Kota Bandar Lampung.

Kondisi ini didukung oleh keberadaan kota yang relatif dekat dengan Kaota Bandar

Lampung.

Kota Metro dengan jumlah penduduk + 151.078 jiwa yang tersebar pada 5 (lima)

Kecamatandan 22 (duapuluh dua) Kelurahan. Dengan Batas-batas sebagai berikut :

a. Sebelah Utara bembatasan dengan Kecamatan Punggur Kabupaten Lampung
Tengah, dan Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur.

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Metro Kibang Lampung Timur

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pekalongan dan Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

d. Sebelah Barat bematasan dengan Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung
Tengah.

Kecamatanyang wiayahnya pding luas adadah Kecamatan Metro Utaraseluas 19,64

km? atau 28,57 % dari luas totd Kota Metro. Sementara Kecamatan lain nya memilii

luas wilay ah antara 17 % sampai 21% terhadap luas seluruh kota. (sebagaimanapada

Tabel 21)

Kota Metro memiliki topografi yang relatif datar dengan kemiringan 0 — 12 % namun

rata-rata kemiringan 0 -25 %, sedangkan daerah yang berbukit/bergelombang terletak

di sebdah Selatan yang berbatasan dengan Kecamatan Kibang Lampung Tmur.

Penggunaan Lahan

Sampai dengantahun 2007 luas lahan sawah d Kaota Metroseluas 2.616,25 hayang

terdri dari :

1. Dapat dtanamitanamanpadi 1kalitanam seluas 213 ha (9 %).

2. Dapat dtanamitanaman padi 2 kalitanam seluas 2403,25 ha (91 %).
Lahan kering di Kota Metro seluas 3.993, 78 ha yangterdri dari lahan pekarangan,
tegalan/ ladang dan laindainnya. Lahan tersebut dgpat digunakan untuk kegiatan
pertanian tanaman pangan, peternakan dan perkanan. Tanamanyang dominan di
Kota Metro adalah padi, jagung dantanaman hdtik utura dataran rendah.
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Tabel 2. 1. Luas Administrasi Kota Metro Per Kecamatan

Kabupaten/Kata : Metro
Provinsi : Lampung
Tahun data : September 2008
No. Kecamatan Kelurahan Luas Wilayah | JumlahJiwa | Jumlah
(km?) LK
1. | Metro Pusat 1. Metro 2,28 13.455 9
2. Imopuo 1,19 10.083 6
3. Hadimulyo Timur 3,37 7.588 6
4. Hadimulyo Barat 1,50 15.892 9
5. Yosomulyo 3,37 9.053 5
11,71 56.061 35
2. | Metro Utara 1. Banjar Sari 575 8.338 9
2. Purwosari 2,25 5.104 7
3. Purwoasri 3,62 3.600 4
4. Karang Rejo 7,72 7.605 1
19,64 24.647 31
3. | MetroSelatan | 1. Rejomulyo 4,75 3.733 7
2.  Margorejo 2,46 4.074 6
3. Margodadi 2,87 3.596 6
4.  Sumber Sari 4,25 4.181 4
14,33 15.584 2
4. | Metro Timur 1. Iring Mulyo 1,89 12.203 8
2. Yosodadi 3,36 6.804 4
3. Yosoejo 1,22 7.260 9
4. Tejosari 3,76 2.639 4
5. Tejo Agung 1,55 4.699 5
11,78 33.605 30
5. | MetroBarat 1. Mulyo Jati 2,95 4.497 6
2. Mulyo Sari 3,03 3.918 5
3.  Ganjar Agung 2,88 5.590 5
4. Ganjar Asri 2,42 7.176 5
11,28 21.181 21
Total 68,74 151.078 140

Sumber : Bagan Pemerintahan Setda Kota Metro

Kondisi Iklim

Kota Metro berikim tropis sebagaimana halnya dengan kondisi iklim di wilayah Propinsi

Lampung pada umumny a secara terinci kondisi iklm d Kota Metro adaah sebagai berkut :

- Arus Angin
Kota Metro terletak d garis khatuistiwa pada posisi 5° Lintang Selatan yang beriklim
humid tropis, dengan arah angin laut yang bertiup dari samudra indonesia dan Laut
Jawa. Pada bulan November sampai Maret angin bertiup dari arah Barat dan Barat Laut.
Sedangkan pada bulan Juli sampai Agustus bertiup dari arah Timur dan Tenggara.
Kecepatan angin pada umumny a rata— rata 5.83 km/jam.
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- Temperatur dan Kelembaban Udara
Pada ketinggian antara 40 — 62 meter dari permukaan laut, temperatur udara rata-rata
berkisar 26° C - 30° C, dengan suhu udara rata-rata siang hari28° C kelembabanudara
rata-rata berkisar antara 80 %- 88 %.

- CurahHuan
Rata-rata curah hujan Kota Metro adalah antara 1.921,07 mm pertahun sejak tahun
2005 — 2003. Bulan hujan berkisar antara buan September sampai bulan Mei dengan
curah hujan tertinggi pada buan Januari sampai bulan Maret sedangkan bulan kering

terjad pada bulan Juni sampai Agustus.

Proporsi Kawasan terbangun sebesar 37,20% dari luas wilay ah atau 2.557,13 hektar,
sedangkan kawasan tidak tebangunsebesar 62,80% atau 4.316,88 hektar, perkembangan
kawasan permukiman terjadi kesegda arah, namun mengngat prasarana dan sarana
essensial lebh banyak dibangun d bagian Barat dan Selatan mengakibatkan arah
perkembangan kota cendrung beikembang ke arah Barat dan Selatan kota.

Prosentase terbesar kawasan terbangun adalah sebagai pusat permukiman yang
meliputi luas lahan sebesar 2.401,44 ha atau 34,94 % dari luas wilay ah, sedangkan lainnya
merupakan lokasi fasilitas dah raga dan rekreasi, taman, hutan kota, tempat ibadah,
perkantoran, pendidikan, kesehatan, perdagangan, hotel, restoran, dan aneka industri
menengah dan kecil.

Pusat pemukiman penduduk tersebut tersebar hampir merata di wilayah kecamatan
dengan luas kawasan permukiman pading tinggi berada d Kecamatan Metro Pusat (673,18
ha) dan paling rendah berada di Kecamatan Metro Timur (283,61 ha), sementara lahan
terbangun non pemukiman pdingluas terletak pada Kecamatan Metro Pusat (60,73 ha) dan
pdingrendahberadadi Kecamatn Metro Barat (11,72 ha).

Kawasan tidak terbangun d Kaota Metro didominasi oleh persawahan dengan sistem
irgasi teknis yang mencapai 2.616,25 ha atau 38,06 % dari luas totd wilayah, selebihnya
adalah lahan kering pekarangan sebesar 3.001,73 ha. Tegdan 266,9 ha dan sawah non
irgasi sebesar 45 ha Areal sawah irigasi teknis yang paling luas berada di Kecamatan
Metro Selatan (784,25 ha) dan paling rendah berada di Kecamatan Metro Pusat (224 ha).
Persawahan baik teknis maupun non teknis dapa berkembang dengan baik karena
didukungoleh ketersediaan sumber dayayang memadai seperti pengairan teknis, 2 teknis,
sederhana PU, Non PU atau tadah hujan
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BAB Il
AR

Kota Metro yang dibatasi aliran 2 (dua) sunga , masingmasing sungai Way
Sekampung pada batas bagian Selatan Kota Metro dengan Kecamatan Metro Kibang dan
Way Raman sebagai batas antara Kota Metro dengan Kecamatan Punggur di sebelah
Utara, selain tu d ddam wilayah Kota Metro terdapat 2 (dua) sungai y aitu Way Batanghari
dan Way Bunut. Pada musim kemarau debit air Way Batanghari mencapa 9 — 10 m3detk
dan pada musim hujan debitnya mencapai 500 I/detik, sedangkan Way Bunut pada musim
kemarau debitnya mencapai 5 — 6 I/detik dan pada musim hujan dehbitnya mencapai 100 —
200 Idetik.

Air merupakan sumber daya yang mutlak dibutuhkan untuk kehidupan dan
aktifitasnya, ketidakseimbangan antara ketersediaan air bersih dengan jumlah penduduk
dan tingkat permintaannya membutuhkan suatu kearifan dalam penggunaan sumber daya
alam tersebut secarm dami. Sumber daya ar termasuk sumber daya yang dapat
diperbaharui, namun dalam kasus-kasus tertentu sumber daya ini mengalami perubahan
patensi menjadi sumber daya alam tak tetbahar ui.

Wilayah Kota Metro yang dilalui deh saluran irigasi teknis dengan berbagai jenis
saduran, mulai dari saluran primer hingga saluran tersier. Sebagian besar wilayah Kota Metro
masih merupakan kawasan persawahan irigasi teknis terutama di wilayah bagian Selatan
dan Utara, hal tersebut menggambarkan bahwa sumber daya ar mempunyai ati sangat
penting bagi masyarakat.

Dalam hal kebutuhan ar bersih sebagan masyarakat dipenuhi kebutuhannya dari
sduran air yang diselenggarakan dan dikelola oleh PDAM Kota Metro namun belun seluruh
wilay ah kata dapat dilayani/ dipenuhi kebutuhannya. Pada umumnya masyarakat Kota Metro
menggunak an sumur timba atau pompa tangan atau pompa listrik.
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BAB IV
UDARA

Sumber Daya Udara
Udara merupak an salah satuunsur alam yang pokok bagi makhluk hidupyangada di muka
bumi terutama manusia, tanpa udara yang bersih maka manusia akan terganggu terutama
keselamnatannya yang pada akhirnya dapat menyebabkan kematian. Kualitas udara dari
suatu daerah ditentukan oleh daya dukung dalam daerah tersebut, seta jumlah sumber
pencemaran atau beban pencemaran dari sumberyang ada.
Kota Metro yang tidak memiliki industri — industri berskala besar dan kegiatan industr yang
tidak menimbukan dampak pencemaran udara. Sedangkan beban pencemaran dari sumber
bergerak adadah kendaraan bemotor dengan polutan berupa Karbon Monoksida dan
pdutan berupa Hidro Karbon masih diambang batas normal artinya beban pencemaran dari
trans portasi kota masih re atif rendah
Pengenddian pencemaran udara adalah suatu upay ayang dimaksudkan untuk menurunkan
jumlah dan kadar pencemaran.
Secara umum kondisi kualitas udara di Kota Metro masih relatif baik. Upaya pencegahan
dan mempertahankan kondsi terus dlakukan dengan mempertahankan pelestarian
lingkungan.
Kegiatan pengendalian pencemaran udara juga dilakukan melalui sosialisasi Peraturan
Pemerintah Kota Metro tentang Lingkungan Hidup. Untuk memberikan pemahaman kepada
masyarakat pada umumnya dan dunia usaha, terutamapada industriyang dalam proses
produksiny a berpatensi besar meny ebabkan pencemaran udara.
Upaya pengenddian pencemaran udara yang dilakukan oleh berbagai pihak yang
melibatk an s eluruh komponen masy arakat merupakan langkah ny ata.
Untuk terlaks anany a program pemerintah dalam pelestarian lingk ungan hidup.
Langkahdangkah yang ditem puh oleh Pemerintah Kota Metro dalam menjaga kualitas udara
a. PeranPemerintah Daerah
— Pengenddian pada tahap pencemaran yang pelaksanaannya disesuaikan dengan
ketentuan yang berlaku.
— Pemantauan dan pengawasan terhadap pelaku pencema udara dan upaya
pengendalian oleh masing-masing penanggung jawab kegatan.
— Penyediaan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dantaman hutan kota serta penyelamatan
jdur hijau di wilayah perkotaan sebagai paru —paru kata.
— Penertiban kendaraan bemotor yangtidak layak jdan
— Pemantauan secara berkala dan pengujian kualitas udara pada lalu lintas sebagai
bahan evaluasi terhadap kemungkinan dila&kukan pola penanganan dan
penanggulangan bila terjadi penyimpangan dari ambang batas yang ditol eransi.
— Pemberian sanksi hukum yang pelaksanaanya dises uaikan dengan ketentuanyang

berlaku
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b. Peranserta masyarakat dan mitralingkungan
- Mendukung program pemerintah mealui peran sertanya ddam langkah-langkah
sosialisasi dlingkungannya dengan pemahaman dan ketaatannya terhadap
kelestarian lingkungan.
- Mendukung dan menyukseskan prog-am pemerintah dalam pelaksanaan uji emisi

gas buang kendaraan bermotor di wilay ah k ota.
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BABV
L AHAN DAN HUTAN

Sampai dengan Tahun 2007 luas lahan pertanian d Kaa Metro sduas 2.616,25 Ha.
Yang terdiri dari :

1. Dapat ditanami tanaman padi satu kalitanam seluas 213 Ha (9%)
2. Dapatditanami padi 2 kalitanam seluas 2403,25 Ha (91 %).

Lahan kering di Kata Metro seluas 3.993,78 Ha yang terdiri dari lahan pekarangan,
tegalan, ladang dan lain-lain. Lahan tersebut dapat dgunakan kegiatan pertanian tanaman
pangan, petemakan dan perikanan.

Tanaman yang dominan di Kota Metro addah padi, jagung dan tanaman holtikultura
dataran rendah. Sedangkan untuk lahan kehutanan di Kota Mefro hanya ada hutan kata
yang mempunyailuas 13,2 hayang terdiri dari hutan kota linara, hutan kota stadon, hutan
kota terminal 16¢, hutan kota Tesarigaga yang kesemuanya merupakan sebagai paru-paru
Kota Metro.
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BAB VI
KEAN EKARAGAMAN HAYATI

Kota Metro yang mempunyai luas 68,74 km2 dan berada ditengah-tengah wilayah
Propinsi Lampung mempunya keanekaragaman hay ati dis ektor pertanian tanaman pangan
dan pada umumnya penggunaan lahan ddominasi kepada tanaman pangan (pad, jagung,
kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kay u, ubijalar), tanaman holtikult ura (say ur-s ay uran
sepeti : bawang daun, kacang panjang, cabai, tomat, terung, buncis, ketimun, kangkung,
bayam, sawi) dan tanaman buah-buahan tahunan seperti mangga, ramhbutan, durian,
alpukat, sawo, pisang danlain-lain.

Keanekaragaman hayati disektor peternakan (fauna) d Kota Metro meliputi : sap,
kerbau, kambing, domba, babi, ayam buras, ayam pedaging, ayam petelur, itk, burung
puy uh, disektor perikanan méiputi ikan lele, patin, gurame, ikan mas, ikan nila, kebanyakan
ikan dperoleh dari hasil kolam - kolam yang dikelola oleh kelompok-kelompok tani yang

dbinaoleh Pemerintah D aerah dan masyarakat umum.
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BAB Vil
LINGKUNGAN PERMUKI MAN

Berdasarkan kajian pemanfaatan tata ruang Kaa Metro penyebaran kawasan
terbangun di kota ini lebih cenderung membentuk pola gid atau kuva linier dmana
kawasan pemukiman membentuk suatu pola kata dengan pembatasan berupa jaringan
jdan. Pda in tejad disemua kawasan kecamatan yang ada di Kota Metro. Secara
kecenderungan terjad pertumbuhan kota dengan polayang didukung oleh kondisi fisik y ang
reatif datar, sehingga sangat cocok untuk berbagai kegiatan perkotaan seperti jasa,
perdagangan, pemukiman dan pemerintahan. Dengan kondsi yang terjadi pada saat ini
perkembangan pertumbuhan dengan karakteristik kegatan yang berbeda berdasarkan hasil
kgian, penggunaan lahan terutama d Kecamatan Metro Pusat dimanfaatkan secara ef ektif
untuk kegiatan perkotaan meliputi kegiatan pemukiman, perdagangan dan jasa,
pemerintahan serta berbagai fasiitas pelayanan lainnya, sedangkan sisanya dimanfaatkan
untuk pertanian karena adanya dukungan irigasi.

Prosentase terbesar kawasan terbangun adalah sebagai pusat permukiman yang
meliputi luas lahan sebesar 2401,44 ha atau 39,94 % dari luas wilay ah, sedangkan lainnya
merupakan lokasi fasilitas dah raga dan rekreasi, taman, hutan kota tempat ibadah,
perkantoran, pendidikan, kesehatan, perdagangan, hotel, restoran, dan aneka industri
menengah dan kecil.

Pusat pemukiman penduduk tersebut tersebar hampir merata di wilayah kecamatan
dengan luas kawasan permukiman paling tinggi berada d Kecamatan Metro Pusat (673,18
ha) dan paling rendah berada di Kecamatan Metro Timur (283,61 ha), sementara lahan
terbangun non pemukiman pdingluas terletak pada Kecamatan Metro Pusat (60,73 ha) dan
pdingrendahberadadi Kecamatn Metro Barat (11,72 ha) sebagaimana pada lampiran 2.
Kawasan tidak terbangun di Kota Metro ddominasi oleh persawahan dengan sistem irigasi
teknis yang mencapai 2.616,25 ha atau 38,06 % dari luas total wilayah, selebihnya adalah
lahan kering pekarangan sebesar 3.001,73 ha. Tegdan 266.9 ha dan sawah non irigasi
sebesar 45 ha. Ared sawah irigasi teknis yang paling luas berada di Kecamatan Metro
Selatan (784,25 ha) dan palingrendah beradadi Kecamatan Metro Pusat (224 ha).
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BAB Vil
AGENDA PENGEL OLAAN LINGKUNGAN HID UP

Sepetti yang telah disinggung pada bab sebelumny a salah satu kegiatan untuk meestarikan

dan mempertahankan lingkungan hidup Kota Metro, Pemerintah Daerah Kota Metro pada

Bidang Lingkungan hidup mempuny ai agenda s ebagai berikut :

1.
2.

© © N o g &

Program pengelolaanlingkungan hidup Kota Metro.

Program pemulihan kualitas lingkungan

Program pembinaan dan pengawasan industri, petemakan dan rumah potong hewan,
Rumah Sakit, Rumah Bersalin.

Program pembinaan pengelolaan laboratorium lingkungan hidup.

Program evaluasidokumen Amdd, UKL dan RPL

Program peningkatan aparatur Sumber Daya Manusia Lingkungan Hidup.

Program sosialisasi peraturan perundang-undangan lingk ungan hidup.

Program pembinaan sekdah Adiwiy ata.

Program Adipura.

10. Program Penyusunan Status Lingkungan Hidup D aerah.
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